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ABSTRAK 

Indonesia dikenal memiliki potensi lebah yang cukup besar. Salah satu jenis lebah yang belum 

banyak diketahui manfaatnya sebagai penghasil madu adalah lebah Kelulut (Trigona spp.). 

Umumnya Lebah Kelulut (Trigona spp.) membuat sarang pada gua-gua, rongga-rongga pohon, 

tebing-tebing, rongga-rongga batu karang, loteng dan celah-celah dinding rumah (Michener, 

2007).  Persarangan Trigona spp. dapat ditemukan langsung dihutan, karena secara budidaya 

Trigona masih belum berkembang, walaupun produksi propolis lebah kelulut lebih tinggi 

dibanding lebah Apis spp. (Syafrizal et al.). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Karakteristik dan komponen serta kondisi mikrohabitat sarang lebah kelulut. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan teknik observasi lapang. Sarang lebah 

Kelulut di Taman Wisata Alam Gunug Meja (TWA) umumnya terdapat pada pohon inang seperti 

Pometia coreaceae, Intsia sp., Vatica rassak, Callophyllum innophyllum. Jumlah Sarang 

terbanyak terdapat pada pohon inang  Vatica rassak  yang terdiri dari dua sarang pada satu pohon 

inang, sedangkan pohon inang lainnya hanya terdapat masing-masing satu sarang lebah kelulut. 

Panjang sarang antara 20 cm -80 cm dan lebar antara 30 – 270 cm. Ukuran sarang tersebut 

tergantung pada tingkah laku koloni lebah tersebut. Selain letak sarang lebah kelulut pada pohon 

inang,  sarang lebah kelulut juga ditemukan pada dinding rumah, batu karang, dan dalam 

gundukan tanah. Warna Sarang mulai dari warna hitam, hitam keabuabuan, hitam keabu-abuan 

bintik putih sampai cokelat. Tekstur sarang umumnya kasar, namun ada beberapa juga yang 

halus. Kondisi sarang dari kering sampai lembab. Komponen sarang terdiri dari kulit kayu, 

Ampas Kayu, Daun-daun, rumput, semut, cairan getah pohon, pasir, tanah dan batu kerikil. 

Temperatur sarang  berkisar antara 27,30 C sampai dengan 35,10 C sedangkan kelembaban sarang 

antara 73 – 99 %. Karakteristik persarangan lebah Kelulut di Taman Wisata Alam Gunung Meja 

umumnya mengikuti karakteristik, komponen dan kondisi mikrohabitat dimana sarang tersebut 

dibuat seperti Pohon inang, dinding rumah dan tanah. 

Kata Kunci : Sarang, Karakteristik, Lebah Kelulut, Pohon Inang, TWA Gunung Meja. 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum sarang lebah kelulut 

dapat ditemukan di sebagian besar 

daerah tropis atau subtropis di dunia, 

seperti Australia, Afrika, Asia Tenggara, 

Meksiko dan Brasil (Michener, 2007). 

Di daerah tropis lebah dapat berkembang 

biak dan produktif sepanjang tahun, 

karena banyaknya tumbuhan berbunga 

yang menghasilkan nektar dan polen 

sebagai sumber pakan. Di alam  lebah 

tinggal di gua-gua, rongga-rongga 

pohon, tebing-tebing, rongga-rongga 

batu karang, loteng dan celah-celah 

dinding dan  umumnya lebah hidup 

berkoloni pada pohon-pohon yang ada 

kubangan.  

Indonesia dikenal memiliki 

potensi lebah yang cukup besar. Salah 
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satu jenis lebah yang belum banyak 

diketahui manfaatnya sebagai penghasil 

madu adalah lebah Kelulut (Trigona 

spp.). Umumnya Lebah Kelulut 

(Trigona spp.) membuat sarang pada 

gua-gua, rongga-rongga pohon, tebing-

tebing, rongga-rongga batu karang, 

loteng dan celah-celah dinding rumah 

(Michener, 2007). Berdasarkan data 

Departemen Kehutanan, Direktorat 

Jenderal Rehabilitasi Lahan dan 

Perhutanan Sosial (Anonim, 2007a; c), 

Indonesia dikenal sebagai negara yang 

memiliki jenis lebah asli paling banyak 

di dunia. Jenis lebah asli yang terdapat di 

indonesia adalah Lebah hutan (Apis 

dorsata), Lebah lokal (Apis cerana), 

Lebah merah (Apis koschevnikovi), 

Lebah lokal Sulawesi (Apis 

Nigrocincta), Lebah kerdil (Apis Florea 

dan Apis andreniformis), Lebah gunung 

(Apis nuluensis), Lebah tanpa sengat 

(Trigona sp.) (Gojmerac, 1983; Erwan, 

1999). 

Persarangan Trigona spp. dapat 

ditemukan langsung di hutan, karena 

secara budidaya Trigona spp. belum 

berkembang, walaupun produksi 

propolis Trigona spp. lebih tinggi 

dibanding lebah Apis spp. (Syafrizal et 

al. 2014).  

Di Papua Khususnya di Taman 

Wisata Alam Gunung Meja (TWAGM) 

terdapat beberapa jenis lebih seperti 

Trigona sp. dan Melifera sp. Kedua 

spesies tersebut sering di sebut dengan 

Lebah Kelulut (Sermumes 2014). 

Taman Wisata Alam Gunung Meja 

(TWAGM) yang terletak di Kabupaten 

Manokwari  Provinsi Papua Barat 

memiliki potensi lebah dan jenis pohon 

inangnya. Di TWAGM pernah 

ditemukan pohon inang Lebah Kelulut 

yaitu Instia sp., Pometia Pinata, 

Koordersiodendrom Pinnatum dan 

Ficus sp. pada pohon-pohon inang 

tersebut, terdapat sarang Lebah Kelulut 

yang memiliki sarang yang cukup besar 

(Sermumes, 2014). Sampai saat ini, 

sarang Lebah Kelulut yang terdapat di 

Taman Wisata Alam Gunung Meja, 

belum di ketahui secara rinci 

karakteristiknya, baik ukuran, warna, 

tekstur dan bentuk. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu di lakukan kajian 

ilmiah yang lebih spesifik mengenai 

karakteristik sarang Lebah Kelulut di 

Taman Wisata Alam Gunung Meja. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui Karakteristik dan 

komponen serta kondisi mikrohabitat 

sarang lebah kelulut.

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif dengan 

teknik observasi lapang. Penelitian ini 

dilakukan di Kawasan Taman Wisata 

Alam Gunung Meja Kabupaten  

Manokwari  Provinsi Papua Barat dan 

berlangsung selama  1 satu bulan yaitu 

dari tgl 1 oktober sampai dengan 1 

November 2014. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Thermo-Hygrometer, mini 

caliper, Gps, penggaris, kamera digital, 

parang, rool meter, tali nelon, papan 

lapangan, alat tulis menulis. Bahan yang 

digunakan adalah  tally sheet.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Lokasi Sarang Lebah Kelulut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi jenis pohon inang sarang 

lebah kelulut. 

Berdasarkan hasil pengamatan di di  

Taman Wisata Alam Gunung Meja 

(TWAGM) terdapat 11 sarang Lebah 

Kelulut yang menempati 10 Individu 

pohon inang sarang lebah kelulut, yang 

dari 4 jenis pohon. Jenis pohon inang 

sarang lebah kelulut dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel. 1  Komposisi jenis pohon inang Sarang Lebah Kelulut  

 
 

No Pohon inang Jumlah pohon inang Jumlah sarang 

1 Pometia Coreaceae 2 2 

2 Intsia sp. 5 5 

3 Vatica rassak 1 2 

4  Callophylum Inophyllum 2 2 

TOTAL 10 11 
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Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa jenis 

pohon yang  paling mendominasi adanya 

sarang lebah kelulut adalah Intsia sp. 

dengan jumlah individu pohon inang 

sebanyak 5 sedangkan  sarang lebah 

kelulut paling sedikit  berada pada pohon 

inang Vatica rassak  dengan jumlah 

pohon 1 individu. Namun, pada pohon 

inang Vatica rassak terdapat 2 sarang 

Lebah Kelulut, sedangkan jenis pohon 

inang lainnya hanya terdapat 1 sarang 

individu. Hal tersebut disebabkan  lebah 

kelulut biasanya lebih tertarik pada 

batang pohon yang keras dan  mudah 

untuk mengeluarkan cairan seperti 

pohon inang Vatica rassak. 

Lebah kelulut tertarik untuk menempati 

tempat-tempat yang basah  seperti di 

pohon Intsia sp. pada saat pohon inang 

tersebut sedang mengeluarkan cairan 

pada bagian kulit kayu yang sudah 

terpotong. Sedangkan  pada jenis pohon 

Vatika rassak  lebah membuat sarang 

pada lubang alami yang sedikit kering. 

Di alam lebah tinggal pada lobang-

lobang,pohon, batu karang, dibawah 

batu, celah-celah dinding rumah dan 

tembok-tembok pagar. Di hutan, koloni 

lebah bersarang di pohon-pohon yang 

berlubang. Lebah kelulut bersarang pada 

kondisi yang tidak terlalu panas oleh 

terik matahari, bebas dari kedinginan 

dan percikan air hujan serta tempat 

terbaik untuk melindungi dirinya dari 

serangan musuh.

 

 
Gambar 2. Sarang Pada Pohon Inang Intsia  sp. dan Callophyllum Inophyllum. 

 

Selain menempati pohon sebagai tempat 

membuat sarang, Lebah Kelulut juga 

memanfaatkan beberapa jenis batuan, 

tembok rumah dan karang sebagai 

tempat membuat sarang dan berlindung. 

Di TWAGM ditemukan sarang lebah 

pada karang, dibawah batu serta 

ditemukan juga pada tembok rumah di 

sekitar wilayah TWAGM. 

Pada tabel 2,  menunjukkan bahwa 

sarang lebah kelulut pada hutan 

sekundar  atau bukan hutan diketahui 

bahwa sarang lebah kelulut lebih banyak 

di bandingkan pada hutan primer karena 

sarang lebah kelulut mudah untuk 

membuat sarang pada tempat-tempat 

yang dapat  membuat sarang pada 

karang batu, dalam tanah, dinding 

rumah, tembok-tembok pagar, tong 

sampah. Karena lebah kelulut lebih 

tertarik pada tempat yang nyaman untuk 

menempati koloni sarang yang 

sempurna.
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Tabel 2. Media Sarang Lebah Kelulut selain Pohon Inang. 

 
Deskripsi Sarang Lebah Kelulut 

 Sarang lebah kelulut dapat 

diidentifikasi dari panjang, lebar dan 

letak sarang. Sarang lebah Kelulut pada 

tiap jenis pohon inang berbeda ukuran, 

dan letaknya. Deskripsi sarang lebah 

kelulut dapat dilihat pada table 3.  

Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa 

panjang dan lebar sarang  pada pohon 

inang, mencapai 70-80 cm. Sedangkan 

panjang sarang lainnya lebih pendek 

antara  20 – 30 cm. Begitu pula dengan 

lebar sarang  antara 200 cm - 270 cm, 

sedangkan lebar  terrendah antara         

180-30 cm. Letak dan bentuk sarang 

lebah kelulut, bervariasi untuk tiap 

media sarang lebah yaitu pada jenis 

pohon, dinding rumah, batu karang 

bahkan dalam tanah. 

Letak sarang lebah kelulut selain pada 

lubang-lubang pohon, juga terdapat pada 

lapisan terluar kulit pohon inang, seperti 

pada pohon Intsia sp.  dan Callophyllum 

Inophyllum. Lebah kelulut terlihat lebih 

aktif pada pohon inang yang banyak 

mengeluarkan getah. Namun lebah 

kelulut juga membuat sarang di 

dinding/tembok rumah dengan 

komponen sarang ampas-ampas kayu, 

tanah sedikit berpasir. Gambar sarang 

dapat dilihat pada gambar 3.

 

 
Gambar 3.  Sarang Trigona spp. Pada Pohon Inang dan batu. 

No Karang, rumah    

dan tembok. 

Jumlah Media Jumlah sarang 

1 Karang batu 1 3 

2 Tembok rumah 1 2 

3 Di bawah batu 1 1 

TOTAL 3 6 
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Tabel 3. Deskripsi Sarang Lebah Kelulut 

 

 
 

 

No 

Sarang 

Pohon Inang 

Panjang sarang Lebar 

sarang 

Letak sarang/ bentuk-bentuk sarang 

1 60. cm 140.cm Menempel di luar sarang 

2 80.cm 150.cm Dalam pohon inang 

3 42.cm 130.cm Diluar pohon inanh 

4 70.cm 180.cm menempel diluar kulit kayu inang 

5 40.cm 123.cm Menempel diluar pohon inang 

6 30.cm 155.cm Di dalam pohon inang  

7 45.cm 270.cm Sarang yang suda tidak aktif  

8 75.cm 105.cm Diluar sarang 

9 70.cm 125.cm Diluar sarang 

10 26c.m 200.cm  Di dalam sarang 

11 35.cm 130.cm Di dalam sarang 

12 20.cm 30.cm Di dalam sarang pada batu  

13 40.cm 35.cm Di dalam sarang pada dinding rumah/ 

tembok 
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Karakteristik Sarang Lebah  Kelulut 

Karakteristik sarang lebah 

kelulut di Taman Wisata Alam Gunung 

Meja diamati berdasarkan tekstur 

sarang, komponen  sarang, warna sarang 

dan kondisi sarang lebah kelulut.  

       Lebah Kelulut umumnya  

memiliki warna sarang dari warna hitam 

dengan jumlah warna sarang enam 

sedangkan yang lainnya berwarna  yaitu 

coklat, coklat hitam,  keabu- abuan, 

bintik keputi-putihan dan hitam keabu-

abuan. Sedangkan tekstur sarang lebah 

kelulut  dari kasar  sampai halus. Tekstur 

sarang yang kasar umumnya disebabkan 

oleh komponen yang terdiri dari ampas-

ampas  kayu, batu kerikil, pasir dan pasir  

bercampur tanah. Kondisi sarang yang  

lembab berasal dari cairan getah pohon. 

Kondisi sarang yang terletak di dinding 

rumah, tembok,  batu karang,  bebatuan, 

lebih kering dibandingkan dengan 

kondisi sarang di Hutan primer.

 

Tabel 4. Karakteristik Sarang Lebah Kelulut 

 

Habitat  Lebah Kelulut 

Lebah Kelulut menempati sarang 

dengan habitat sekitar adalah pohon-

pohon, batu karang, dinding rumah dan 

tembok-tembok. Sarang dibuat untuk 

melindungi lebah dari percikan air hujan 

dan terik matahari serta dari serangan  

musuh seperti serangga atau hewan-

hewan lainnya. Lebah kelulut membuat 

sarang ditingkat vegetasi bawah, sedang 

sampai tingkat vegetasi  tinggi. Hal 

tersebut disebabkan keterbatasan 

kemampuan lebah kelulut untuk terbang 

tinggi.  

Pada gambar 4.  menunjukkan bahwa 

suhu dan kelembaban  pada pohon inang  

 

 

NO. 

Karakteristik Sarang Lebah Kelulut 

Warna Sarang Komponen Sarang Tekstur Kondisi 

Sarang 

1 Hitam Ampas Kayu kasar basah 

2 Hitam keabu - abuan Dalam sarang ada kulit 

kayu         

kasar sedikit 

basah 

3 Hitam Daun-daun rumput       kasar basah 

4 Hitam kecoklatan Getah kasar basah 

5 Hitam  Ada semut_semut kecil kasar basah 

6 Hitam  Keabu-Abuan Getah kasar kering 

7 Hitam keabu abuan 

bintik keputihan 

Getah pohon yang sudah 

kering 

halus kering 

8 Hitam Getah kasar kering 

9 Hitam Getah kasar kering 

10 Hitam ke abu-abuan  Getah    halus kering 

11 Hitam Lembab halus basah 

12 Putih abu-abu dan  

kecoklatan 

Ampas kayu,pasir dan 

tanah 

kasar kering 

13 Abu-abu, agak 

kecoklatan dan hitam 

Tanah dan pasir dan batu 

kerikil 

Kasar  kering 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIOLOGI PBI KE-XXIII, 
JAYAPURA 8-10 SEPTEMBER 2015 

  

PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA 469 

 

sarang lebah kelulut Trigona sp di hutan, 

bahkan di dinding rumah, dan tembok-

tembok berbeda. Suhu sarang 40,5-55,3 

adalah suhu yang lebih tinggi   terdapat 

pada diagram 12-13 ketinggian  suhunya   

33,0C sedang suhu yang lebih rendah 

pada diagram 3 dengan nilai suhu  27,0C  

sedangkan kelembaban  yang lebih 

tinggi  pada  diagram 4 dengan 

kelembaban 99% dan yang lainnya 73% 

dalam pohon sarang lebah kelulut. 

 

 
Gambar. 4. Kondidi Suhu dan Kelembaban Sarang Trigona spp. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat 11 karakteristik dari  sarang 

lebah kelulut. Empat jenis pohon inang 

yang digunakan sebagai tempat 

pembuatan sarang lebah kelulut  yaitu: 

Pometia coreaceae, Intsia sp., Vatika 

rassak,  dan Callophyllum Inophyllum. 

Ada 4 sarang lebah kelulut pada tembok 

atau dinding rumah, di bawah batu dan 

di batu karang. 

Perlu ada penelitian lebih lanjut 

terkait jenis-jenis lebah kelulut. Perlu 

penelitian mengenai manfaat lebah 

kelulut 
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